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Penelitian ini berjudul “Tradisi Ngunjung Buyut (Studi Tentang Pemaknaan 
Tradisi Ngunjung Buyut Nyi Mas Gandasari Pada Masyarakat Desa Kasugengan Kidul 
Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon)”. Permasalahan yang diambil dalam penelitian ini 
adalah bagaimana pemaknaan masyarakat Desa Kasugengan Kidul dalam acara 
pelaksanaan Tradisi Ngunjung Buyut Nyi Mas Gandasari. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan unit analisis adalah 
masyarakat Desa Kasugengan Kidul Kacamatan Depok Kabupaten Cirebon yang 
berpartisipasi dalam Tradisi Ngunjung Buyut Nyi Mas Gandasari. Pengumpulan data 
diperoleh melalui wawancara mendalam pada 10 orang informan serta dengan melakukan 
observasi secara langsung dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tradisi Ngunjung Buyut Nyi Mas Gandasari 
merupakan warisan nenek moyang yang sampai sekarang masih tetap dilaksanakan oleh 
masyarakat Desa Kasugengan Kidul. Tradisi Ngunjung Buyut terdapat beberapa tujuan 
pelaksanaan yaitu yang pertama untuk mengenang leluhur yang pernah ada di Desa 
Kasugengan Kidul, untuk mempererat tali silaturrahmi antar warga Desa Kasugengan 
Kidul, Kemudian untuk mengungkap rasa syukur dan menanamkan rasa bangga atas 
budaya leluhur serta untuk tujuan syiar Islam, sebagai wilayah yang masih berlingkup 
Keraton Kasepuhan maka dalam masyarakat masih mempertahankan adat istiadat dan 
tradisi Ngunjung Buyut Nyi Mas Gandasari. 











This research entitled “Ngunjung Buyut Tradition (A Study about Meaning of 
Ngunjung Buyut Nyi Mas Gandasari Tradition in Kasugengan Kidul Village, Depok, 
Cirebon Residence)”. The topic of this research is how people in Kasugenag Kidul 
Village giving the meaning of the ceremony of Ngunjung Buyut Nyi Mas Gandasari 
Tradition. 
This Research is a qualitative research and the unit analysis of this research is 
people in Kasugengan Kidul Village, Depok, Cirebon, who participate in the ceremony of 
Ngunjung Buyut Nyi Mas Gandasari Tradition. Data collection obtained through the 
interview with 10 interviewee, direct observation and documentation of the ceremony. 
The result shows that Ngunjung Buyut Nyi Mas Gandasari Tradition is a heritage 
from the ancestors that exists until the time being and still be held by people in 
Kasugengan Kidul. Ngunjung Buyut Tradition has several meanings in its ceremony. 
First, it becomes the memorial ceremony for the ancestors in Kasugengan Kidul Village. 
Then, it has purpose to strengthen the unity among people in Kasugengan Kidul. Then, it 
becomes the way to express the gratitude and pride of the cultural heritage and the spread 
of Islam. As the district location is still in the area of Keraton Kasepuhan, people there 
still hold the cultural heritage and Ngunjung Buyut Nyi Mas Gandasari Tradition. 
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